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Abstract

Coffee plays a crucial role in Indonesia's economic landscape, serving as
a primary income source for over a million farmers. As the third-largest coffee
producer globally, after Brazil and Vietnam, Indonesia contributes significantly,
accounting for 6% of the global coffee production. In North Sumatra Province,
coffee is a key commodity, following cocoa, palm oil, and rubber, cultivated in
high-altitude regions ranging from 1000 to 1650 meters above sea level. Samosir
Regency is a home to one of the notable coffee-producing areas. This research
aimed to assess the diversity of insect species inhabiting Arabica coffee plants
(Coffea arabica L.) in Salaon Tonga-Tonga Village, Samosir Regency. Insect
sampling was performed using the sweep netting method at five designated points,
each replicated five times during morning and afternoon sessions. The findings
revealed the presence of 152 individual insects, representing 26 genera, 25
families, and 6 orders. Blissus (Order Hemiptera) emerged as the most prevalent
genus, comprising 42 individuals, followed by Aedes (Order Diptera) with 23
individuals and Apis (Order Hymenoptera) with 20 individuals. The insect
diversity index (H') was 2.44, indicating a moderate level of diversity. This
information will serve as a reference for future efforts in controlling pests, to
support the quality and productivity of North Sumatran coffee varieties.

Keywords: Diversity index, Insect, Salaon Tonga-Tonga Village, Samosir,Pest
Insect, Polinator Insect, Coffea Arabica Plant
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ABSTRAK

Kopi memiliki peran penting bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia
sebagai sumber penghasilan bagi satu setengah juta petani. Indonesia merupakan
salah satu produsen terbesar ketiga di dunia setelah Brazil dan Vietnam yang
mendukung 6% dari seluruh produksi kopi di dunia. Tanaman kopi termasuk
komoditi unggul Provinsi Sumatera Utara setelah kakao, sawit dan karet.
Perkebunan kopi terletak pada hamparan dataran tinggi berkisar antara 1000-
1650 mdpl yang tersebar luas di Sumatera Utara diantaranya adalah Kabupaten
Samosir. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman
jenis serangga pada tanaman kopi arabika (Coffea arabica L.) di Desa Salaon
Tonga-tonga Kabupaten Samosir. Pengambilan sampel serangga dilakukan
dengan metode kibas pada 5 (lima) titik sebanyak lima kali kibas dan dilakukan
pada pagi dan sore hari. Hasil penelitian menemukan 152 individu serangga yang
terdiri dari 26 genus dan dikelompokkan ke dalam 25 famili dan 6 ordo.
Kepadatan jenis serangga yang banyak dijumpai adalah genus Blissus (Ordo
Hemiptera) dengan jumlah individu sebanyak 42 individu, diikuti genus Aedes
(Ordo Diptera) sebanyak 23 individu dan genus Apis (Ordo Hymenoptera)
sebanyak 20 individu. Indeks keanekaragaman jenis (H”) serangga pada tanaman
kopi adalah 2,44 dengan kategori sedang. Informasi keragaman jenis serangga
tanaman kopi di Desa Salaon Tonga-tonga sebagai acuan dasar dalam upaya
pengendalian serangga hama tanaman kopi sehingga meningkatkan mutu
produktifitas kopi Sumatera Utara.

Kata kunci : Indeks keanekaragaman, Serangga, Desa Salaon Tonga-tonga,
Samosir, Serangga Hama, Serangga Polinator, Perkebunan Kopi
Arabika
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Salah satu komoditi perkebunan yang mempunyai peran penting dalam
peningkatan ekspor di indonesia adalah kopi (Oktavianda et al., 2019). Kopi
memiliki peran penting bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebagai sumber
penghasilan bagi satu setengah juta petani. Salah satu produsen terbesar ketiga di
dunia setelah Brazil dan Vietnam adalah Indonesia dengan mendukung 6% dari
seluruh produksi kopi didunia. Kopi berperan sebagai produk minuman yang
menjadikan harga sesui dengan kualitas dan cita rasa kopi. Rasa kopi yang unggul
dihasilkan dari kualitas biji dan budidaya terbaik (Afryani, 2021).

Tanaman kopi termasuk komoditi unggul Provinsi Sumatera Utara setelah
kakao, sawit dan karet. Perkebunan tanaman kopi di Provinsi Sumatera Utara
terletak pada hamparan dataran tinggi berkisar antara 1000-1650 m dpl yang
tersebar luas di Sumatera Utara (Situmorang, 2013) diantaranya kabupaten
Samosir. Selain itu, Kabupaten Samosir merupakan salah satu daerah di Sumatera
Utara yang menjual kopi, yang paling terkenal adalah Desa Salaon Tonga-Tonga.

Produksi tanaman kopi di Sumatera Utara pada tahun 2013 mengalami
penurunan sebesar 57.604 ton pada lahan seluas 80.658 ha, pada tahun 2014
sebesar 59.236 ton pada luas lahan 80.890 ha, kemudian tahun 2015 mengalami
kenaikan sebesar 60.758 ton pada luas lahan 81.131 ha dan tahun 2016 kembali
mengalami penurunan sebesar 60.310 ton dan luas lahan 81.339 ha. Data BPS
menunjukkan produktivitas pabrik kopi mengalami penurunan (BPS Sumatera

Utara, 2016). Tahun 2013, produktivitas kopi mengalami penurunan hingga
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sekarang yang disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya serangan serangga
hama.

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan serangan serangga hama
merupakan dua faktor yang menyebabkan penurunan produktivitas tanaman kopi.
Jenis hama yang masuk ke dalam buah kopi disebut penggerek, hama jenis ini
berukuran kecil, dan bahkan mungkin tidak dapat bertahan untuk waktu yang
lama dan masih banyak serangga hama lainnya yang menyerang tanaman kopi.
Menurut penelitian Oktavianda, serangan serangga hama meningkat dari tahun ke
tahun. Pada tahun 2015 serangan berat pada lahan tanaman kopi hanya
serangan PBKO tetapi pada tahun 2016 serangan berat pada lahan meningkat
dan meluas akibat serangan PBKO, kutu dompolan (Pseudococcus citri).
Beberapa jenis OPT yang menyerang bagian buah kopi antara lain yaitu, hama
penggerek buah kopi (Hypothenemus hampei) menyebabkan penyakit bubuk buah
dan kutu putih (Planococcus citri) yang dapat menyebabkan gugur pada buah
muda dan pengerutan pada buah berukuran besar (Hayata et al., 2016).

Desa Salaon Tonga-tonga sebagai penghasil kopi di Kabupaten Samosir
Sumatera Utara, juga mengalami penurunan produktivitas kopi. Hal ini
disebabkan oleh serangan serangga hama kopi (Damanik et al., 2022). Namun
sejauh ini belum ada penelitian terkait jenis-jenis serangga yang terdapat di
perkebunan kopi Desa Salaon Tonga-tonga baik yang berpotensi sebagai serangga
merugikan maupun serangga menguntungkan. Informasi jenis-jenis serangga ini
dibutuhkan untuk menentukan cara pengendalian serangga. Jenis serangga yang
terdapat pada tanaman kopi adalah ordo Battodea, Diptera, Coloeptera,

Hemiptera, Homoptera, dan Hymenoptera (Oktavianda et al., 2019).
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Berdasarkan wuraian diatas, maka diperlukan penelitian terkait
keanekaragaman jenis serangga pada tanaman kopi arabika (Coffea arabica L.) di

Desa Salaon Tonga-tonga Kecamatan Ronggurnihuta Kabupaten Samosir.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang bagaimana keanekaragaman jenis
serangga di lahan perkebunan kopi arabika (Coffea arabica L.) di Desa Salaon

Tonga-Tonga Kecamatan Ronggurnihuta Kabupaten Samosir?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah Untuk
mengetahui keanekaragaman jenis serangga pada tanaman kopi arabika (Coffea
arabica L.) di Desa Salaon Tonga-tonga Kecamatan Ronggurnihuta Kabupaten

Samosir.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah menyediakan informasi mengenai
keanekaragaman jenis serangga pada tanaman kopi arabika (Coffea arabica L.) di

Desa Salaon Tonga-tonga Kecamatan Ronggurnihuta Kabupaten Samosir.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tanaman Kopi Arabika (Coffea arabica L.)

Tanaman kopi merupakan komoditas ekspor unggulan yang
dikembangkan di Indonesia karena mempunyai nilai ekonomis yang
dikembangkan karena mempunyai nilai ekonomis yang relatif tinggi di pasaran
dunia. Kopi adalah pohon berumur panjang, sehingga menjadikan lingkungan
yang stabil dan tidak berubah secara signifikan dari musim ke musim. Pada tahun
1696, kopi mulai dikenal di Indonesia yang dibawa oleh VOC.

Menurut Pelawi (2022), kopi arabika (Coffea arabica L.) memiliki
klasifikasi yang termasuk ke dalam kingdom plantae, suku Rubiaceae, genus
coffea dan spesies Coffea arabica L.. Pada umumnya, kopi arabika tumbuh di
dataran tinggi. Ketinggian yang cocok untuk menanam kopi arabika adalah sekitar
1000-1500 meter di atas permukaan laut serta daerah Curah hujan tahunan
berkisar antara 1500 hingga 3500 mm. Kopi arabika dapat tumbuh pada suhu
antara 10 hingga 20 °C. Latosol dan vulkanis adalah jenis tanah yang dibutuhkan
kopi untuk tumbuh serta memiliki pH 5 — 6.5. Pada dataran tinggi, kondisi tanah
memiliki kandungan organik yang cukup banyak dan tidak terlalu banyak
terkontaminasi polusi udara (Tridahayu, 2020). Kopi membutuhkan sinar matahari
secara teratur, Secara umum, Sinar matahari langsung dapat mempengaruhi proses
fotosintesis. Sinar matahari juga mempengaruhi pembentukan tunas bunga. Sinar
matahari ke perkebunan kopi bisa disesuaikan dengan penanaman pohon naungan.
Pohon yang menaungi pohon kopi dapat tumbuh di tempat Teduh tapi memberi

cukup cahaya untuk menginspirasi Pembentukan bunga.
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Kopi adalah tanaman semak berdaun asli Afrika atau daerah Sebuah
gunung di Ethiopia dan terkenal di masyarakat luas (Sirait, 2020). Tanaman kopi
memiliki bunga berwarna putih dan berbau harum. Bunga tersebut muncul pada
ketiak daun. Bagian buah kopi tersusun berdasarkan lapisan terluar yaitu kulit
buah, daging buah, dan kulit tanduk. Biji kopi memiliki bentuk elips atau bulat,
terdapat garis longitudinal pada bagian badan permukaan biji kopi. Lapisan luar
biji kopi berwarna hijau tipis atau dikenal dengan kulit perak. Buah kopi memiliki
ukuran dan bentuk yang mirip dengan buah zaitun (oval). Kopi berwarna hijau
saat muda dan yang sudah siap panen berwarna merah. Pematangan buah
membutuhkan waktu Sekitar 6-7 bulan. Waktu pematangan buah tergantung pada

beberapa faktor antara lain iklim, lintang dan ketinggian.

2.2 Serangga Hama

Serangga (insect) termasuk dalam filum Arthropoda dan bagian tubuhnya
terbagi menjadi 3 bagian atau 3 segmen. Menurut pernyataan (Hardiyanti, 2018)
bahwa serangga memiliki karakteristik yaitu mengalami metamorfosa, kerangka
luar tubuh terdiri dari kulit keras atau eksoskeleton yang terdiri dari lapisan kitin
dan protein, tubuh yang beruas-ruas tergolong pada kelompok Antrophoda. Tubuh
serangga terdiri dari tiga bagian kepala (caput), dada (thorax), dan perut
(abdomen). Bagian thorax terdiri dari tiga ruas yaitu prothorax, mesothorax dan
methatorax. Serangga dewasa memiliki 2 pasang sayap, masing-masing terletak di
mesothorax dan setiap segmen thorax memiliki sepasang kaki.

Hubungan serangga dengan tanaman merupakan hubungan timbal balik
yang diantaranya dapat berupa hubungan mutualisme dan parasifik. Pada

mutualisme, serangga ataupun tanaman akan tetap memperoleh keuntungan.
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Sedangkan pada hubungan parasifik tanaman sering kali berfungsi sebagai sumber
makanan sehingga hampir 50 % serangga pemakan tanaman (herbivora) dapat
merugikan tanaman (Rosniar et al,. 2019). Keberadaan serangga hama
mempengaruhi ekosistem tanaman karena sangat mempengaruhi kualitas dan
kuantitas produk yang dihasilkan. Jika tidak ada tindakan pengendalian maka akan
menimbulkan kerugian. Kerugian yang diperoleh merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi pada pertumbuhan tanaman kopi .

Perkebunan kopi memiliki keragaman jenis serangga yang cukup tinggi
ditinjau dari segi ekologis. Menurut Barrera, sekitar 850 spesies serangga hidup di
perkebunan kopi dan 23.5% diantaranya merupakan hama di daerah tropis dan
subtropis. Serangga dapat menyerang dan merusak seluruh bagian tanaman kopi,
mulai dari bibit hingga tanaman. Namun, tidak semua serangga merupakan hama
yang berbahaya bagi petani. Beberapa serangga perkebunan kopi juga berperan
sebagai penyerbuk yang bermanfaat bagi tanaman kopi. Selain itu, serangga lain
juga berperan sebagai pengurai bahan organik dan sebagai musuh alami hama
herbivora (fitophagous). Sebuah penelitian yang dilakukan di Meksiko
menunjukkan bahwa keberadaan organisme parasit dan predator di perkebunan

kopi dapat mengendalikan atau mengatur populasi beberapa hama.

2.3 Keragaman Jenis Serangga Kopi Arabika (Coffea arabica L.)
Keanekaragaman jenis serangga pada kopi dapat dipengaruhi oleh pohon
peneduh pada perkebunan tanaman kopi. Tidak semua serangga merugikan bagi
petani kopi. Beberapa serangga di perkebunan kopi juga berperan sebagai
penyerbuk (polinator) yang bemanfaat bagi pohon kopi. Ada juga serangga yang

berperan sebagai pengurai bahan organik dan merupakan musuh alami hama
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pemakan daun. Sebuah penelitian di Meksiko menunjukkan bahwa mungkin
terdapat parasit dan predator di perkebunan kopi mengontrol atau mengatur
populasi berbagai jenis hama. Pohon kopi merupakan tanaman perdu yang
membutuhkan naungan. Menurut penelitian ini, perkebunan kopi naungan
memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi dibandingkan dengan
ckosistem hutan lainnya (Rasiska et al., 2017).

Kopi adalah tanaman berumur panjang, sehingga menciptakan lingkungan
yang stabil dan tidak berubah secara signifikan dari musim ke musim merupakan
habitat yang cocok bagi berbagai jenis serangga pada perkebunan kopi. Terdapat
3.000 spesies serangga yang terlibat dalam budidaya kopi, masing-masing
memiliki perannya masing-masing seperti serangga hama dan serangga yang
menguntungkan. Tanaman kopi Indonesia tersebar terutama di Sumatera, Jawa,
Bali, Sulawesi, dan Nusa Tenggara (Rosniar et al,. 2019).

Serangga memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Manfaat dan peran serangga yang bermanfaat
bagi manusia antara lain serangga sebagai penyerbuk, yaitu penghasil produk
yang memiliki nilai jual seperti madu. Ada juga serangga yang berperan sebagai
predator, musuh alami hama selain predator adalah parasitoid. Parasitoid
menumpang pada inangnya, parasit dapat berada di luar inang atau di dalam
inang. Parasit membunuh inang secara perlahan karena untuk menyelesaikan
siklus hidupnya larva menghisap cairan tubuh inang dan kemudian inang perlahan
mati. Serangga yang merusak tanaman termasuk serangga herbivora yang
memakan tanaman pertanian. Kerusakan disebabkan oleh serangga yang

membutuhkan tumbuhan tersebut untuk makan dan bertelur. Seperti dikemukakan
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Borror et al. (1996), serangga juga berperan sebagai vektor penyebaran penyakit
tanaman. Kerusakan ini sangat bervariasi dari penurunan hasil hingga kerusakan
total tanaman (Nurrohman et al., 2016).

Salah satu jenis serangga kopi adalah penggerek buah kopi, penggerek
buah betina bekerja membuat lubang, yang biasanya dimulai pada ujung biji kopi
saat bertelur. Setelah bertelur, kumbang betina akan keluar dari buah kopi. Telur
yang menetas menjadi larva akan merusak biji. Terdapat lubang berdiameter
sekitar 1 mm pada bagian ujung. Jika terdapat bagian biji dipecah, terlihat biji
digerek sampai kedalam dan menyebabkan biji menghitam serta mengalami
pembusukan. Kerusakan biji akibat hama ini akan mengabitkan kualitas kopi

menurun terutama pada aroma kopi yang dihasilkan (Girsang et al., 2020).
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Salaon Tonga-Tonga Kecamatan
Rongggurnihuta Kabupaten Samosir dan Laboratorium Fakultas Sains &
Teknologi Universitas Medan Area. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei

2023 hingga Juli 2023.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Desa Salaon Tonga-Tonga Kecamatan Ronggurnihuta
Kabupaten Samosir

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sweeping net (Jaring
serangga), mikroskop, botol sampel, pinset, kertas label, sarung tangan, kamera,
alat tulis dan buku-buku identifikasi (Borror, 1996; Herlinda, 2021). Bahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah tanaman kopi arabika (Coffea arabica L.)
yang berbuah dan alkohol 70%.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei eksplorasi, yaitu metode
penelitian dengan melakukan pengamatan kondisi lapangan dan objek penelitian
yang selanjutnya melakukan pengumpulan data dari objek secara teliti dan
mendalam. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel serangga yaitu

metode kibas dengan menggunakan jaring serangga (sweeping net).

3.4 Prosedur Penelitian

Adapun prosedur kerja dalam penelitian ini dilakukan dengan 2 tahap
yaitu dilapangan dan dilaboratorium :

Penentuan area penelitian dilakukan secara purposive yang merupakan
hasil survei adalah lahan perkebunan kopi arabika yang berbuah dan mengalami
serangan hama. Pengumpulan sampel serangga dilakukan pada titik-titik
pengambilan sampel (kibas) pada areal pengamatan sebanyak 5 (lima) titik yang
dianggap representative mewakili luasan areal perkebunan seluas 1 ha.

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 5 kali kibas pada setiap titik
lokasi. Pengambilan sampel dilakukan dalam jangka waktu 1 bulan, dan
penangkapan serangga dilakukan 2 kali dalam seminggu. Penangkapan serangga
dengan jaring dilakukan pada pagi hari pada jam 07.00-09.00 WIB dan sore hari
17.00-18.00 WIB. Hal ini dilakukan karena serangga aktif menyerang pada pagi
dan sore hari (Oktavianda et al., 2019).

Serangga yang didapat atau terjaring selanjutnya dikumpulkan dan
dimasukkan dalam botol sampel yang berisi alkohol 70% dan diberi label sesuai
dengan hari dan waktu pengamatan serta titik pengambilan sampel serangga

(Harni et al., 2015). Serangga yang memiliki sayap rentan rusak (sobek) seperti
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kupu-kupu dikoleksi dengan cara serangga yang tertangkap ditekan kepalanya
(torax) sampai serangga tersebut mati, dan selanjutnya diletakkan di dalam kertas
minyak dan diberi kapur barus untuk menjaga agar sayap tidak robek dan
spesimen serangga tetap awet. Selanjutnya serangga-serangga tersebut dibawa ke
laboratorium untuk di identifikasi.

Sampel serangga yang diperoleh dari lapangan dibawa ke laboratorium
untuk selanjutnya dideskripsi dengan mendeterminasi ciri-ciri yang dimiliki
serangga baik secara visual (kasat mata) maupun dengan mengggunakan
mikroskop. Identifikasi jenis dilakukan dengan cara membandingkan ciri-ciri yang
didapat atau foto sampel dengan buku panduan kunci determinasi pengenalan
serangga (buku identifikasi) khususnya buku Borror (1996) dan publikasi lainnya
terkait serangga hama dan serangga di perkebunan kopi.

Karakter morfologi penting yang digunakan dalam deskripsi dan
identifikasi jenis serangga hama antara lain: (1) bagian kepala (caput) terdiri atas
mata, antena, dan alat mulut; (2) bagian badan (thorax) setiap ruas toraks memiliki
sepasang kaki dan sayap (jika ada); sayap hanya terdapat pada mesothorax dan

metathorax; (3) bagian perut (abdomen).

3.5 Analisis Data

Komposisi jenis serangga dianalisis dengan melakukan perhitungan
terhadap jumlah jenis dan jumlah individu tiap jenis serta dikelompokkan dalam
masing-masing ordo, family sampai tingkat spesies, selanjutnya data dimasukkan
dalam tabel tabulasi. Data jenis serangga yang ditemukan di lokasi penelitian

selanjutnya dianalisis untuk mengetahui kepadatan (K) dan frekuensi (F) jenis
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serangga, indeks keanekaragaman jenis (H’) dengan menggunakan rumus

Shannon-Wienner yaitu:

H = — Z pi In pi
dimana :

’= Indeks Keanekaragaman Serangga
Pi=ni/N
Ni = Jumlah total individu ke-I (satu jenis)
N = Jumlah total individu

Untuk mengetahui keberadaan nilai keanekaragaman, maka indeks

Shannon- Winner dikategorikan kedalam tiga kriteria yaitu rendah (0<H’<2),

sedang (2<H’<3) dan tinggi (H’>3) (Barbour et al., 1987).

Nilai kepadatan dan frekuensi kehadiran jenis serangga dihitung dengan

menggunakan rumus:

jumlah individu satu jenis

Kepadatan (K) =
epadatan (K) luas petak contoh

. kepadatan 1 jenis
Kepadatan Relatif (KR) = —— x100%
kepadatan seluruh jenis

jumlah plot yang ditempati satu jenis
Frekuensi (F) = ) blo” yane P )

jumlah seluruh plot pengamatan

_ _ frekuensi 1 jenis
Frekuensi Relatif (FR) = _ —— x 100%
frekuensi seluruh jenis
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
serangga yang diambil dari 5 titik lokasi di Desa Salaon Tonga-Tonga Kecamatan

Ronggurnihuta Kabupaten Samosir :

1. Terdapat 152 individu serangga yang terdiri dari 26 genus dan dikelompokkan
kedalam 25 famili dan 6 ordo.

2. Kepadatan jenis serangga yang banyak dijumpai adalah genus Blissus (Ordo
Hemiptera) dengan jumlah individu sebanyak 42 individu, diikuti genus Aedes
(Ordo Diptera) sebanyak 23 individu dan genus Apis (Ordo Hymenoptera)
sebanyak 20 individu dan terdapat 15 jenis serangga hama dan 10 jenis
serangga musuh alami.

3. Indeks keanekaragaman jenis (H’) serangga pada tanaman kopi adalah 2,44

(sedang).

5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan beberapa macam
metode dalam pengambilan serangga. Untuk hasil yang maksimal Penelitian
sebaiknya dilakukan pada saat musim buah agar dapat memenuhi hasil jenis

serangga yang didapatkan.
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LAMPIRAN

Lampiran L. Pelaksanaan Prosedur Kerja

1.a. Pengambilan Sampel Di Lapangan Pada S Titik Lokasi

Titik I Titik 1T Titik 1T

Titik IV Titik V

2.b. Dilaboratorium

Pengamatan sampel dan identifikasi serangga yang diperoleh dari lapangan
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Sampel Serangga dalam botol sampel yang di awetkan menggunakan alkohol

Lampiran II. Serangga yang diidentifikasi

a. Lycaena b. Heliconius

c. Atlanticus d. Scudderia

e. Eurema
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f. Apis g. Phasmatodea
h. Euschistus i. Cerambycidae
j- Hippoclamia k. Tipula

1. Blissus m. Aedes
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Lampiran III. Data Perhitungan Serangga

3.a. Kepadatan dan frekuensi kehadiran/jenis

. Jumlah Luas Jumlah

Jenis Individu Area Plot K F KR FR H'
Aedes 23 0,3533 4 65,11 1 15,13 943 -0,29
Apis 20 5 56,62 04 13,16 3,77 -0,27
Atlanticus 16 1 4529 1 10,53 943 -0,24
Blissus 42 5 1189 1 27,63 943 -0,36
Dendroctonus 1 3 283 0,2 0,66 1,89 -0,03
Endomychus 3 1 849 0,6 197 5,66 -0,08
Eumenes 6 2 16,99 0,6 395 566 -0,13
Eurema 4 2 11,32 04 2,63 3,77 -0,1
Euschistus 1 3 283 0,2 066 1,89 -0,03
Heliconius 1 4 283 02 066 1,89 -0,03
Heteroptera 1 3 283 0,2 066 1,89 -0,03
Hippoclamia 1 4 283 02 066 1,89 -0,03
Liriomyza 6 1 16,99 04 3,95 3,77 -0,13
Lycaena 6 3 16,99 0,6 3,95 5,66 -0,13
Ooencyrtus 6 1 1699 0,8 395 7,55 -0,13
Orius 4 2 11,32 0,6 2,63 5,66 -0,1
Pedulis 1 1 283 0,2 0,66 1,89 -0,03
Phobaeticus 1 2 283 0,2 066 1,89 -0,03
Plectroctena 1 1 283 0,2 0,66 1,89 -0,03
Scudderia 2 1 566 04 1,32 3,77 -0,06
Sp 1 1 1 283 0,2 0,66 1,89 -0,03
Sp 2 1 1 283 0,2 066 1,89 -0,03
Sp 3 1 1 283 0,2 0,66 1,89 -0,03
Sp 4 1 1 283 0,2 0,66 1,89 -0,03
Sphaeriestes 1 1 283 0,2 066 1,89 -0,03
Tipula 1 1 283 0,2 066 1,89 -0,03
Jumlah 152 430,3 100 10,6 100 2,44

Nilai kepadatan dan frekuensi kehadiran jenis serangga dihitung dengan

menggunakan rumus:

jumlah individu satu jenis
Kepadatan (K) =

luas petak contoh

Kepadatan Relatif (KR) = kepadatan 1 jenis 100%
epadatan Relatif ~ kepadatan seluruh jenis x °
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jumlah plot yang ditempati satu jenis

jumlah seluruh plot pengamatan

frekuensi 1 jenis

Frekuensi Relatif (FR) = - —— x 100%
frekuensi seluruh jenis
3.b. jumlah indeks keanekaragaman (H’)/ordo
Ordo Famili Jenis I.Ill:llinvliill:l Ke‘::lllllll{?lllllan H
Coloepthera Scolytidae Dendroctonus 1
Coccinellidae Hippoclamia 1
Salpingidae Sphaeriestes 1
Endomychidae  Endomychus 3
Cerambycidae  Pedilus 1 7 0,14
Diptera Tipulidae Tipula 1
Cullicidae Aedes 23
Agromyzidae Liriomyza 6 30 0,32
Hemiptera Blissidae Blissus 42
Delphacidae Sp 2 1
Cicadellidae Sp 3 1
Anthocoridae Orius 4
Hetroptera 1
Pentatomidae Euschistus 1 50 0,37
Hymenoptera  Apidae Apis 20
Eulophidae Ooencyrtus 6
Vespidae Eumenes 6
Braconidae Sp1 1
Formicidae Plectoctena 1 34 0,33
Lepidoptera Pieridae Eurema 4
Lycaenidae Lycaena 6
Noctuidae Sp 4 1
Nyimpalidae Heliconius 1 12 0,20
Orthopthera Decticinae Atlanticus 16
Tettigoniidae Scudderia 2
Phasmatodea Phobaeticus 1 19 0,26
Jumlah 152 152 1,62

Indeks keanekaragaman jenis (H’) dengan menggunakan rumus Shannon

Wienner yaitu:
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H' = —Zpi In pi
dimana :

H’= Indeks Keanekaragaman Serangga
Pi=ni/N

Ni = Jumlah total individu ke-I (satu jenis)
N = Jumlah total individu
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